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Pada awal bulan ke-6 di tahun 2023 ini 
disambut dengan peringatan hari lahir 
pancasila yang merupakan momentum untuk 
menghayati nilai-nilai pancasila bagi seluruh 
rakyat Indonesia. Dengan mengusung tema 
“Gotong Royong Membangun Peradaban dan 
Pertumbuhan Global” diharapkan pancasila 
bukan hanya sebagai lambang negara tetapi 
juga menjadi landasan berperilaku dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara menuju 
kehidupan global.

Beberapa hari di bulan Juni ini, cuaca di wilayah 
Jabodetabek dan sekitarnya mengalami 
kondisi yang cukup signifikan yaitu hujan yang 
disertai thunderstorm, hujan sepanjang hari, 
dan juga disertai angin kencang. Tentunya hal 
itu dipengaruhi adanya gangguan di atmosfer. 
Oleh karena itu, dalam buletin edisi bulan Juni 
ini akan disampaikan gambaran klimatologi 
bulan Juni dan juga prakiraan cuaca bulan 
Juli dalam Aerowatch, ringkasan kesimpulan 
cuaca dan CUEX bulan Juni, dan info menarik 
lainnya dalam aerocom, aerotech, aeronews, 
dan aerosearch.

Menutup bulan Juni, umat muslim di seluruh 
dunia turut serta dalam meramaikan perayaan 
hari Raya Idul Adha dengan turut merasakan 
euforia para jamaah yang melaksanakan 
ibadah haji lalu diikuti dengan ibadah Qurban. 
Semoga amal kita semua diterima dan 
disempurnakan oleh Allah, selamat berbahagia 
dalam menyambut bulan Juli.

Semangat Pancasila
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Profil Cuaca Bulan Juni 2023 dan
Aerodrome Climatological Summary
Bulan Juli
Stasiun Meteorologi Soekarno-Hatta

Bulan Juni menjadi salah satu peralihan 
kondisi angin yang sebelumnya 
didominasi angin baratan (monsun 
Asia) menjadi angin timuran (monsun 

Australia). Hal ini terlihat dari profil angin yang 
terjadi dimana terdapat variasi angin baratan yang 
melemah dan angin timuran yang mulai menguat. 
Jumlah curah hujan pada bulan Juni 2023 tercatat 
sebesar 62,5 mm. Pada edisi kali ini, seperti 
umumnya akan disajikan data profil parameter cuaca 
bulan Juni dan informasi Aerodrome Climatological 
Summary bulan Juli sebagai pedoman dalam 
kegiatan transportasi penerbangan terutama take-
off dan landing.

PROFIL CUACA BULAN JUNI 2023

1. ARAH DAN KECEPATAN ANGIN

Informasi profil arah dan kecepatan angin 
bulan Juni 2023 disajikan dalam bentuk windrose 
yang di-overlay dengan denah landasan Bandara 
Soekarno-Hatta. Kondisi angin bervariasi dimana 
arah baratan dan timuran masih silih berganti terjadi. 
Namun angin baratan yang berhembus dominan 
dalam kecepatan rendah sedangkan angin timuran 
sudah mulai menguat. Profil angin bulan Juni 2023 
menunjukkan angin bervariasi didominasi dari 
timur laut hingga timur diiringi arah selatan hingga 
barat daya. Kecepatan angin rata-rata pada bulan 
ini sebesar 4 dengan kecepatan maksimum 12 
knot yang terjadi pada 8 Juni 2023. Berdasarkan 

data bulan Juni juga menunjukkan adanya angin 
yang berhembus tegak lurus landasan (crosswind) 
sebanyak 10%. Berikut profil arah dan kecepatan 
angin bulan Juni 2023. 

Gambar Profil Arah dan Kecepatan Angin Bulan Juni 2023

2. VISIBILITY

Profil visibility (jarak pandang) harian bulan 
Juni 2023 menunjukkan nilai dalam kondisi baik 
pada siang hingga sore hari dan menurun pada 
malam hingga pagi hari di setiap harinya. Visibility 
merupakan jarak pandang mendatar yang dapat 
menggambarkan tingkat kejernihan udara. Nilai 
visibility yang rendah disebabkan adanya udara 
kabur (mist atau haze) yang terjadi dan juga 
hujan dengan intensitas sedang hingga lebat. 
Profil visibility harian menunjukkan nilai rata-
rata visibility bulan Juni sebesar 6,6 km. Nilai 
visibility maksimum mencapai 10 km seperti pada 



4 Vol 6 No 6 2023ISSN 2684-7299

Aerowatch

umumnya. Sedangkan nilai visibility minimum 
mencapai 1,5 km yang terjadi tiga kali pada bulan 
ini. Berikut adalah profil visibility bulan Juni 2023.

Gambar Grafik Visibility Harian Bulan Juni 2023

3. CURAH HUJAN

Profil curah hujan bulan Juni 2023 di Bandara 
Soekarno-Hatta menunjukkan kondisi bulan Juni 
memiliki kenaikan dibanding bulan Mei lalu. Jumlah 
curah hujan pada bulan Juni tercatat mengalami 
total hujan terukur sebesar 62.5 mm. Jumlah hari 
hujan pada bulan Juni 2023 adalah sebanyak 
11 hari. Adapun distribusi jumlah curah hujan 
menunjukkan pada dasarian I sebesar 16,0 mm. 
Selanjutnya mengalami kenaikan pada dasarian 
II yang tercatat sebesar 28,7 mm dan mengalami 
penurunan pada dasarian III menjadi 17,8 mm. 
Berikut adalah profil curah hujan bulan Juni 2023.

Gambar Grafik Jumlah Curah Hujan Harian Bulan Juni 2023

4. TEMPERATUR UDARA

Profil temperatur udara bulan Juni 2023 
menunjukkan nilai rata-rata temperatur udara 
sebesar 28,0 °C. Nilai temperatur udara pada 
bulan Juni mengalami selisih signifikan antara 
nilai maksimum dengan nilai minimum yang 
disebabkan dari temperatur yang tinggi pada siang 
hari dan menjadi cukup rendah pada dini hari. 
Nilai temperatur udara minimum pada bulan Juni 
2023 adalah 22,6 °C yang terjadi pada tanggal 
25 Juni 2023, sedangkan nilai temperatur udara 
maksimum pada bulan ini sebesar 33,4 °C yang 
terjadi pada tanggal 2 Juni 2023. Pada grafik 
menunjukkan adanya penurunan pada tanggal 16 
Juni dikarenakan adanya kondisi hujan yang terjadi 
sepanjang hari. Berikut adalah profil temperatur 
udara bulan Juni 2023.

Gambar Grafik Profil Temperatur Udara Bulan Juni 2023

5. TEKANAN UDARA

Tekanan udara menjadi salah satu  komponen 
penting dalam kegiatan transportasi penerbangan. 
Untuk itu, dibutuhkan pelaporan yang akurat 
dan tepat pada nilai tekanan udara karena akan 
mempengaruhi aktivitas take-off dan landing. Profil 
tekanan udara (QFE) bulan Juni 2023 menunjukkan 
nilai rata-rata tekanan udara pada bulan ini adalah 
1009,2 mb. Nilai tekanan udara minimum tercatat 
pada bulan Juni sebesar 1004,8 mb yang terjadi 
pada tanggal 24 Juni 2023. Sedangkan, nilai 
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tekanan udara maksimum bulan ini mencapai 
1012,4 mb yang terjadi pada tanggal 16 Juni 2023. 
Berikut adalah profil tekanan udara bulan Juni 
2023. 

Gambar Grafik Profil Tekanan Udara Bulan Juni 2023

6. KELEMBAPAN UDARA

Nilai kelembapan udara menunjukkan seberapa 
jenuh kondisi udara yang berada di suatu 
wilayah. Profil kelembapan udara bulan Juni 2023 
menunjukkan nilai kelembapan udara rata-rata 
sebesar 78,9%. Nilai kelembapan udara maksimum 
sebesar 97% yang terjadi sebanyak empat kali. 
Sedangkan kelembapan udara minimum bulan 
Juni sebesar 51% yang terjadi pada tanggal 11 
Juni 2023. Kondisi kelembapan udara bulan Juni 
ini banyak dipengaruhi oleh adanya udara kabur 
baik yang bersifat kering maupun basah serta 
fenomena hujan yang terjadi di wilayah Bandara 
Soekarno-Hatta sehingga nilai kelembapan 

udara menjadi bervariasi. Kondisi tanggal 16 Juni 
mengalami keterkaitan kenaikan kelembapan 
udara dengan penurunan suhu udara dikarenakan 
terjadinya hujan sepanjang hari. Berikut adalah 
profil kelembapan udara bulan Juni 2023.

Gambar Grafik Profil Kelembapan Udara Bulan Juni 2023

7. KONDISI CUACA YANG MEMPENGARUHI 
PENERBANGAN

Dalam dunia penerbangan kondisi cuaca 
merupakan hal yang sangat penting diketahui 
untuk kegiatan take-off dan landing serta dapat 
menunjang informasi pada saat kondisi en-route. 
Definisi kondisi cuaca sendiri merupakan gambaran 
keadaan udara yang terjadi di suatu wilayah pada 
waktu tertentu. Berikut adalah ringkasan kondisi 
cuaca yang mempengaruhi penerbangan di 
wilayah Bandara Soekarno-Hatta yang terjadi pada 
bulan Juni 2023.

TGL PAGI HARI 
(07.00-12.00 WIB)

SIANG HARI
(13.00-18.00 WIB)

MALAM HARI  
(19.00-24.00 WIB)

DINI HARI 
(01.00-06.00 WIB)

RAIN 
(mm)

1 - - HZ HZ -
2 HZ - - HZ -
3 HZ - HZ HZ -
4 HZ - HZ HZ -
5 HZ - HZ HZ -
6 - -RA HZ HZ 16,0
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7 HZ - - - -
8 HZ - - BR -
9 - - HZ - -

10 HZ - - BR -
11 BR - HZ HZ -
12 HZ - - HZ -
13 HZ VCTS VCTS HZ -
14 HZ TS -RA HZ 0,4
15 HZ - HZ -TSRA 8,7
16 -RA -RA HZ HZ 10,0
17 - - HZ HZ -
18 BR TS VCTS VCTS -
19 HZ -RA VCTS HZ 9,6
20 HZ - - HZ -
21 HZ TS HZ -TSRA 1,1
22 HZ - - HZ -
23 HZ - - -RA TTU
24 HZ - -RA BR TTU
25 HZ HZ -TSRA BR 11,4
26 - - HZ HZ -
27 - - -RA HZ 5.3
28 - - -RA - TTU
29 - - - - -
30 - - HZ BR -

Dari tabel kondisi cuaca di atas menunjukkan 
keadaan cuaca yang mendominasi adalah udara 
kabur baik haze maupun mist dengan beberapa 
kali terjadi hujan. Jumlah hari hujan pada bulan 
Juni sebanyak 11 hari. Hal ini berkaitan dengan 
mulai aktifnya monsun Australia yang melewati 
wilayah Indonesiasehingga jumlah curah hujan 
akan mengalami penurunan.

AERODROME CLIMATOLOGICAL SUMMARY BULAN 
JULI

1. ARAH DAN KECEPATAN ANGIN

Aerodrome Climatological Summary (ACS) arah 
dan kecepatan angin bulan Juli selama 10 tahun 
(2013 – 2022) menyajikan data dalam bentuk 
windrose. Data ACS ini dapat dijadikan acuan untuk 

kegiatan take-off dan landing selama bulan Juli 
2023. ACS arah dan kecepatan angin menunjukkan 
pada bulan Juli angin dominan bertiup dari arah 
timur laut hingga timur dengan kecepatan rata-
rata 4,8 knot dan mencapai maksimum hingga 18 
knot. Monsun Australia yang mulai aktif di wilayah 
Indonesia membuat arah angin pada bulan Juli 
didominasi angin timuran. Potensi angin dari arah 
timuran yang bertiup cukup kencang hampir di 
sepanjang hari perlu diwaspadai oleh user untuk 
mengantisipasi tailwind pada pendaratan melalui 
runway 25 baik dari titik 25R, 25L, maupun 24. 
Potensi terjadinya angin tegak lurus landasan 
(crosswind) berdasarkan data 10 tahun terakhir 
sebesar 11%. Berikut ACS arah dan kecepatan 
angin bulan Juli periode 2013 hingga 2022.



7Vol 6 No 6 2023 ISSN 2684-7299

Aerowatch

Gambar ACS Arah dan Kecepatan Angin Bulan Juli                                                           

Periode 2013-2022

2. VISIBILITY

Visibility merupakan jarak pandarg mendatar 
yang dapat menggambarkan kondisi kejernihan 
udara di permukaan. Visibility menjadi salah 
satu komponen penting dalam kegiatan take-off 
dan landing. ACS visibility bulan Juli selama 10 
tahun terakhir (2013 – 2022) dapat memberikan 
pedoman ataupun gambaran keadaan visibility 
pada bulan Juli 2023, ditunjukkan dengan kondisi 
visibility dominan berada pada rentang 5000-8000 
meter dengan persentase sebesar 45%. Kondisi 
pada rentang ini dominan terjadi pada malam hari. 
Adapun visibility di rentang 3000-5000 meter terjadi 
sebanyak 16% dan dominan terjadi pada dini hari. 
Sedangkan, nilai visibility pada rentang 1500-3000 
meter memiliki persentase sebanyak 1,3% juga 
didominasi terjadi pada dini hari. Kondisi visibility 
rendah tersebut dikarenakan udara kabur yang 
terjadi dan sebagian kecil hujan dengan intensitas 
bervariasi. Berikut ACS visibility bulan Juli periode 
2013 hingga 2022.

Gambar ACS Visibility Bulan Juli Periode 2013-2022

3. TEMPERATUR UDARA

Posisi matahari berdasarkan gerak semu 
matahari saat bulan Juli berada di wilayah Belahan 
Bumi Utara (BBU), hal ini sangat berpengaruh 
terhadap kondisi temperatur udara di wilayah 
Bandara Soekarno-Hatta. ACS temperatur udara 
disajikan untuk memberi gambaran kondisi umum 
temperatur udara bulan Juli 2023 dari data 10 tahun 
terakhir di Bandara Soekarno-Hatta. Temperatur 
udara pada bulan Juli didominasi pada rentang 
nilai 25°C hingga 30°C yang mencapai 54%. 
Sedangkan rentang nilai 20°C hingga 25°C memiliki 
persentase 21,4%, serta rentang nilai 30°C hingga 
35°C memiliki persentase sebesar 25%. Untuk nilai 
temperatur pada rentang 30°C hingga 35°C terjadi 
pada siang hari dengan persentase terbesar terjadi 
pada jam 05 dan 06 UTC. Adapun nilai temperatur 
pada rentang 20°C hingga 25°C memiliki persentase 
terbesar pada jam 23 UTC. Berikut ACS temperatur 
udara bulan Juli periode 2013 hingga 2022. [rozi] 

Gambar ACS Temperatur Udara Bulan Juli Periode 2013-2022
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Prakiraan Cuaca Bulan Juli 2023

Berdasarkan peta prakiraan curah hujan 
bulan Juli 2023, wilayah Indonesia 
khususnya Bandara Internasional 
Soekarno-Hatta diprediksi akan 

mengalami curah hujan dengan intensitas rendah. 

Peta Prakiraan Curah Hujan Bulan Juli 2023
Sumber: https://www.bmkg.go.id/

Untuk mengetahui lebih lengkap prakiraan 
cuaca bulan Juli 2023, maka diperlukan analisis 
kondisi faktor global sebagai berikut.

Indian Ocean Dipole (IOD)

Indian Ocean Dipole (IOD) atau Dipole Mode 
adalah fenomena interaksi atmosfer dan laut di 
wilayah Sumatra Hindia yang digunakan untuk 
mendeteksi tanda akan meningkatnya suhu muka 
laut dari kondisi normalnya di sepanjang garis 
Ekuator Sumatra Hindia khususnya di sebelah 
selatan India yang diikuti dengan menurunnya 
suhu muka laut di perairan Indonesia khususnya 
pantai barat Sumatra. Fenomena ini dapat 
diketahui dengan menghitung perbedaan anomali 
suhu muka laut Sumatra Hindia tropis bagian Barat 
(50°E-70°E, 10°S-10°N) dengan Sumatra Hindia 
tropis bagian Timur (90°E-120°E, 10°S-ekuator).

IOD memiliki 3 fase yaitu bernilai negatif, 
positif, dan netral. IOD bernilai negatif (< -0.4) 
menunjukkan adanya aliran massa udara dari 
wilayah Sumatra Hindia bagian Barat ke Sumatra 
Hindia bagian Timur yang lebih hangat, sehingga 

akan berkontribusi terhadap pembentukan 
awan dan peningkatan intensitas curah hujan di 
wilayah Indonesia. IOD bernilai positif (> +0.4) 
menunjukkan adanya aliran massa udara dari 
wilayah Sumatra Hindia bagian Timur ke Sumatra 
Hindia bagian Barat yang lebih hangat. Hal ini 
menyebabkan berkurangnya pembentukan awan 
dan penurunan intensitas curah hujan di wilayah 
Indonesia. Sedangkan pada saat IOD bernilai 
netral, aliran massa udara dari Sumatra Pasifik 
akan melewati pulau-pulau di Indonesia, sehingga 
menghasilkan kondisi laut yang tetap hangat di 
wilayah Australia bagian Barat. Akibatnya, massa 
udara yang naik di wilayah tersebut cenderung 
membentuk awan-awan hujan di bagian barat 
cekungan Sumatra Hindia dan menghasilkan angin 
baratan di sepanjang garis khatulistiwa. 

Berdasarkan Model Internasional NWP 
(Numerical Weather Prediction) secara 
keseluruhan, IOD pada bulan Juli 2023 cenderung 
berada pada fase positif (+0.8). Hal ini menunjukkan 
bahwa pada bulan Juli 2023 pembentukan awan 
dan intensitas curah hujan di wilayah Indonesia 
diprakirakan akan mengalami penurunan. 

Nilai prakiraan IOD bulan Juli 2023
Sumber: http://www.bom.gov.au

Fenomena El Nino dan La Nina

El Nino dan La Nina merupakan suatu 
fenomena penyimpangan iklim global yang terjadi 
di permukaan air laut Sumatra Pasifik bagian Timur 
dan Tengah. El Nino terjadi ketika suhu muka 
laut di Sumatra Pasifik bagian Timur dan Tengah 
menjadi lebih hangat dari rata-ratanya, sehingga 
mengakibatkan penurunan intensitas curah hujan 



10 Vol 6 No 6 2023ISSN 2684-7299

Aerowatch

di wilayah Indonesia. Sedangkan La Nina terjadi 
ketika suhu muka laut di Sumatra Pasifik bagian 
Timur dan Tengah menjadi lebih dingin dari rata-
ratanya. Fenomena La Nina pada umumnya 
bersesuaian dengan menguatnya angin pasat Timur 
yang bertiup di sepanjang Sumatra Pasifik. Kondisi 
ini menyebabkan adanya peningkatan massa uap 
air hangat yang menuju Sumatra Pasifik bagian 
Barat dan akan berdampak pada peningkatan 
intensitas curah hujan di wilayah Indonesia. 

Fenomena El Nino dan La Nina dapat 
diidentifikasi berdasarkan indeks NINO 3.4. Indeks 
ini dihitung dari anomali suhu muka laut di wilayah 
Sumatra Pasifik, khususnya wilayah NINO 3.4. 
Indeks yang bernilai positif (> +0.8) menunjukkan 
adanya fenomena El Nino, sedangkan indeks 
yang bernilai negatif (< -0.8) menunjukkan adanya 
fenomena La Nina yang sedang berlangsung.

Nilai prakiraan indeks NINO 3.4 bulan Juli 2023
Sumber : http://www.bom.gov.au

Berdasarkan prakiraan Model Internasional 
NWP (Numerical Weather Prediction), indeks NINO 
3.4 pada bulan Juli 2023 umumnya berada pada 
fase positif (+1.2) yang menunjukkan eksistensi 
dari fenomena El Nino, namun cenderung lemah. 
Kondisi ini tentunya akan berdampak pada 
penurunan intensitas curah hujan di wilayah 
Indonesia.

Selain indeks NINO 3.4, Southern Oscillation 
Index (SOI) juga dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi adanya fenomena El Nino dan 
La Nina. SOI dihitung berdasarkan perbedaan 
tekanan udara antara Darwin dan Tahiti. Nilai 
SOI < −7 mengindikasikan adanya fenomena El 
Nino, sedangkan nilai SOI > +7 mengindikasikan 
adanya fenomena La Nina. Berdasarkan diagram 
pergerakan SOI, nilai SOI 30 hari terakhir memasuki 
bulan Juli 2023 adalah sebesar +1.0 yang artinya 
fenomena El Nino maupun La Nina sedang 
tidak terjadi. Secara keseluruhan, berdasarkan 

analisis pada bulan Juli 2023 wilayah Indonesia 
diprakirakan sedang berlangsung fenomena El 
Nino yang cenderung lemah. Hal ini berdampak 
pada penurunan intensitas curah hujan dan kondisi 
yang umumnya kering di wilayah Indonesia.

Nilai SOI 30 Hari Terakhir
Sumber : http://www.bom.gov.au

Keadaan Suhu Muka Laut

Pertumbuhan awan dan intensitas curah 
hujan dapat diidentifikasi berdasarkan keadaan 
suhu muka laut dengan menghitung anomalinya 
terhadap kondisi rata-rata. Anomali suhu muka laut 
bernilai positif menunjukkan suhu muka laut yang 
cenderung lebih tinggi dari kondisi rata-ratanya. 
Hal ini akan mendukung peningkatan pertumbuhan 
awan dan intensitas curah hujan di wilayah tersebut. 
Sedangkan anomali bernilai negatif menunjukkan 
suhu muka laut yang cenderung lebih rendah dari 
kondisi rata-ratanya. Akibatnya terjadi penurunan 
pertumbuhan awan dan intensitas curah hujan di 
wilayah tersebut. 

Berdasarkan peta prakiraan anomali suhu muka 
laut bulan Juli 2023, wilayah perairan Indonesia 
cenderung bernilai positif lemah yaitu 0°C s/d 
+0.4°C. Sedangkan di Sumatra Hindia bagian Timur 
dekat Sumatera dan Jawa, nilainya cenderung 
negatif (-0.4°C - 2.0°C). Hal ini menunjukkan bahwa 
secara umum di wilayah Indonesia pada bulan Juli 
2023 diprakirakan masih ada potensi peningkatan 
pertumbuhan awan dan intensitas curah hujan, 
khususnya di wilayah Kalimantan, Sulawesi, dan 
Papua. Sedangkan wilayah Sumatera dan Jawa, 
khususnya Bandara Internasional Soekarno-
Hatta diprakirakan justru mengalami penurunan 
pertumbuhan awan dan intensitas curah hujan.
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Prakiraan Anomali Suhu Muka Laut Bulan Juli 2023.
Sumber : http://www.bom.gov.au

Fenomena Madden Julian Oscillation (MJO)

Madden Julian Oscillation (MJO) merupakan 
gangguan cuaca di wilayah tropis yang bergerak 
ke arah Timur dalam jangka waktu 30 – 60 hari. 
MJO terdiri dari delapan fase yang dapat diketahui 
melalui diagram fase monitoring MJO yang 
dikeluarkan oleh Bureau of Meteorology Australia 
(Badan Meteorologi Australia). Pada setiap fase 
MJO memiliki pengaruh terhadap wilayah yang 
berbeda. MJO berdampak di wilayah Indonesia 
apabila nilai indeksnya berada pada fase 3, 4, 5 dan 
dinyatakan lemah apabila berada dalam lingkaran. 
Berdasarkan diagram fase monitoring MJO, posisi 
MJO pada tanggal 1 Juli 2023 menempati fase 
2. Kondisi ini menunjukkan bahwa fenomena 
MJO diprakirakan tidak akan mempengaruhi 
pembentukan awan konvektif di wilayah Indonesia. 
Pada fase ini, MJO akan aktif berdampak pada 
pembentukan awan konvektif di wilayah Sumatra 
Hindia yang jauh dari Indonesia.

Diagram Fase Monitoring MJO
Sumber : http://www.bom.gov.au

Kondisi Outgoing Longwave Radiation (OLR)

Outgoing Longwave Radiation (OLR) dapat 
digunakan untuk mendeteksi adanya tutupan awan 
berdasarkan radiasi gelombang panjang yang 
dipancarkan kembali dari bumi menuju ke angkasa.  
Semakin tinggi nilai OLR mengindikasikan 
semakin sedikitnya tutupan awan pada daerah 
tersebut dan sebaliknya, semakin rendah nilai 
OLR mengindikasikan semakin banyaknya tutupan 
awan pada daerah tersebut. Berdasarkan peta total 
OLR pada awal Juli 2023, nilai OLR di wilayah Jawa 
bagian Barat, khususnya Bandara Internasional 
Soekarno-Hatta cukup besar (260 W/m2 sampai 
300 W/m2). Hal ini menandakan tutupan awan di 
wilayah tersebut cenderung sedikit.

Total OLR dan Anomali OLR Bulan Juli 2023
Sumber : http://www.bom.gov.au
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Sedangkan pada peta anomali OLR, nilai negatif 
(ungu) menunjukkan radiasi balik dari bumi yang 
diterima atmosfer bernilai lebih kecil dari kondisi 
rata-ratanya karena adanya halangan di atmosfer 
yang diasosiasikan dengan banyaknya tutupan 
awan akibat sistem konvektif yang menguat. 
Sebaliknya, nilai positif (cokelat) pada peta anomali 
OLR memperlihatkan radiasi balik dari bumi yang 
diterima atmosfer bernilai lebih besar dari kondisi 
rata-ratanya karena tidak ada atau sedikitnya 
tutupan awan sistem konvektif di atmosfer. 
Berdasarkan peta anomali OLR, wilayah Jawa 
bagian Barat memiliki nilai anomali OLR positif 
dengan interval +10 W/m2 s/d +30 W/m2 yang 
mengindikasikan tidak ada atau sedikitnya tutupan 
awan akibat sistem konvektif di wilayah tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan peta prakiraan curah hujan bulan 
Juli 2023, wilayah Indonesia khususnya Bandara 
Internasional Soekarno-Hatta diprediksi akan 
mengalami curah hujan dengan intensitas rendah. 
Hal ini sejalan dengan hasil analisis beberapa faktor 
skala global yang telah dibahas sebelumnya, yaitu:

•	 Parameter IOD yang diprakirakan berada 
pada fase positif (+0.8) menunjukkan 
adanya penurunan pembentukan awan dan 
intensitas curah hujan yang cukup signifikan 
di wilayah Indonesia;

•	 Parameter indeks Nino 3.4 yang diprakirakan 
berada pada fase positif (+1.2) menunjukkan 
eksistensi dari fenomena El Nino yang 
cenderung lemah dan berasosiasi dengan 
penurunan intensitas curah hujan di wilayah 
Indonesia;

•	 Parameter nilai SOI sebesar +1.0 yang 
artinya kondisi atmosfer cenderung netral 
atau fenomena El Nino maupun La Nina 
sedang tidak terjadi;

•	 Anomali suhu muka laut yang bernilai negatif 
(-0.4°C s/d -2.0°C) di Sumatra Hindia bagian 
Timur dekat perairan Jawa dan Sumatera 
mengindikasikan adanya penurunan 
pertumbuhan awan dan intensitas curah 
hujan;

•	 MJO yang berada pada fase 2 menunjukkan 
tidak adanya pengaruh fenomena terhadap 
pembentukan awan konvektif di wilayah 
Indonesia;

•	 Nilai total OLR berkisar antara 260 W/m2 s/d 
300 W/m2 dan anomali OLR yang bernilai 
positif dengan interval +10 W/m2 s/d +30 W/
m2 memperlihatkan tidak ada atau sedikitnya 
tutupan awan konvektif yang terdapat di 
wilayah Jawa bagian Barat khususnya 
Bandara Internasional Soekarno-Hatta. 

Jika dilihat dari kondisi diatas, Bandara 
Internasional Soekarno-Hatta pada bulan Juli 2023 
diprakirakan sedang mengalami musim kemarau 
dengan intensitas curah hujan rendah. Kondisi 
tersebut diikuti juga oleh rendahnya kecepatan 
angin permukaan rata-rata dan kejadian hujan yang 
disertai kilat maupun petir. Namun masyarakat 
harus tetap waspada terhadap potensi hujan yang 
disertai kilat maupun petir dan angin kencang 
secara tiba-tiba yang dapat terjadi pada bulan Juli 
2023 [Yesi Ratnasari].
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Awan Cirrus Fibratus dan Uncinus

Salah satu parameter cuaca  yang 
dilaporkan dalam laporan sinoptik 
adalah awan yang meliputi jumlah awan 
dan jenis awan. Awan adalah kumpulan 

tetesan air kecil dan/atau partikel es yang terlihat di 
atmosfer di atas permukaan bumi.  Awan umumnya 
dijumpai pada rentang ketinggian yang bervariasi 
dari permukaan laut hingga puncak troposfer 
(tropopause). Troposfer dapat dibagi secara 
vertikal menjadi tiga tingkat, yaitu tinggi, menengah 
dan rendah. Setiap tingkat ditentukan oleh kisaran 
ketinggian dimana awan dari jenis tertentu paling 
sering muncul. Ketika ketinggian dasar awan 
tertentu diketahui, maka dengan ini penggunaan 
level ketinggian dapat membantu pengamat untuk 
mengidentifikasi awan tersebut. 

Gambar klasifikasi awan berdasarkan ketinggian

Cirrus merupakan golongan awan tinggi yang 
terletak di bagian paling tinggi dalam tingkatan 
awan. Awan ini terdiri dari kristal es dan memiliki 
penampilan berserat (seperti rambut) dengan tepi 
yang terlihat jelas. Awan cirrus memiliki bentuk dan 
ukuran yang beragam. Faktor pembentuk awan 
cirrus, yaitu:

•	 Adanya turbulensi ketika terdapat perubahan 
vertikal yang kuat dari arah angin

•	 Konveksi di lapisan atmosfer atas yang tidak 
stabil

•	 Dari awan cumulonimbus atau awan tinggi 
lainnya. 

Bila ada cirrus yang berasal dari bagian atas 
awan cumulonimbus setelah bagian bawahnya 

hilang menjadi hujan, pertanda cuaca menjadi 
cerah, tidak akan ada hujan lagi dalam beberapa 
waktu kedepan.  Awan Cirrus juga dapat terbentuk 
melalui contrails, yaitu jejak uap yang ditinggalkan 
oleh pesawat saat terbang melalui troposfer bagian 
atas yang kering. Garis-garis ini dapat menyebar 
dan menjadi cirrus, cirrostratus dan cirrocumulus.

Fibratus berasal dari bahasa latin yang artinya 
‘berserat’, termasuk golongan awan cirrus dengan 
ciri-ciri seperti rambut halus atau bergaris seperti 
benang tipis, yang seratnya biasanya terpisah satu 
sama lain. Jenis awan fibratus hanya ditemukan 
pada tipe awan tinggi cirrus dan cirrostratus, yang 
juga merupakan jenis awan cirrus yang paling 
umum. Awan Cirrus Fibratus merupakan pertanda 
adanya front panas yang mendekat, namun juga 
bisa menjadi indikasi bahwa cuaca akan menjadi 
cerah. Bila ada awan cirrus fibratus, juga merupakan 
pertanda bahwa di tempat awan tersebut terdapat 
angin kencang. Arah angin menunjukkan dari 
arah bagian runcing ke bagian ujung yang besar. 
Biasanya awan tersebut terjadi dari puncak awan 
cumulonimbus sebagai sisa awan karena bagian 
bawahnya sudah habis menjadi hujan. 

Gambar Awan Cirrus Fibratus

Jenis awan uncinus berasal dari bahasa latin 
yang berarti hook atau kait, dikenal sebagai ekor 
kuda karena tampilannya seperti bulu-bulu dan 
terkadang disebut juga sebagai awan koma. 
Seringkali berbentuk seperti koma, berujung di 
bagian atas berbentuk kait, atau berjumbai, yang 
bagian atasnya tidak menonjol. 
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Awan cirrus uncinus terbentuk pada suhu 
yang lebih rendah dari −35°C. awan jenis ini 
mengandung kristal es karena terbentuk pada 
suhu yang sangat dingin, sehingga terlihat tipis. 
Jenis awan uncinus hanya ditemukan pada awan 
cirrus. Tidak ada golongan awan lain selain awan 
cirrus yang dapat diklasifikasikan sebagai uncinus. 
Awan cirrus uncinus dapat memprediksi cuaca 
buruk dalam 24-48 jam mendatang. Jika jumlah 
awan uncinus meningkat secara bertahap, dapat 
menunjukkan adanya front panas dan front oklusi 
yang mendekat, pada umumnya tanda yang 
berasal dari awan uncinus ini akan benar jika diikuti 
oleh awan Cirrostratus. 

Bentuk awan cirrus uncinus sangat mirip dengan 
awan cirrus fibratus karena bentuknya yang tipis, 
perbedaannya adalah awan cirrus uncinus memiliki 
bentuk yang lebih melengkung seperti kait atau 
koma, sementara itu awan cirrus fibratus tidak 
memiliki jumbai atau pengait di ujungnya.  Awan 
cirrus uncinus sering terlihat berdekatan dengan 
jenis awan cirrus lainnya. Oleh karena itu, awan 
cirrus fibratus dan cirrus uncinus dapat terihat di 
langit yang sama. [dila]

Gambar Awan Cirrus Uncinus
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Central Processing Unit

CPU (Central Processing Unit) atau 
yang biasa disebut prosesor adalah 
komponen utama dalam perangkat 
komputer, yang bertugas untuk 

melakukan hamper semua proses komputasi 
dan mengontrol jalannya data dan informasi. 
Oleh karena tugasnya yang sangat penting CPU 
bisa disebut juga otak dari sebuah komputer. 
Contoh proses yang dilakukan sebuah CPU 
adalah artimatika dasar seperti penambahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian, selain 
itu CPU juga berperan dalam logika, dan kontrol.  
Berikut adalah komponen utama dari CPU:

1.	 Control Unit (CU): Bertugas mengatur dan 
mengkoordinasikan aktifitas dari CPU. 
CU akan megontrol alur data dan instruksi 
dalam CPU dan juga instruksi dan data yang 
keluar dari CPU ke bagian lain seperti RAM 
(Random Access Memory), HDD (Hard Disk 
Drive), atau SSD (Solid State Drive), dan 
lainya.

2.	 Arithmetic Logic Unit (ALU): Bagian ini 
berfungsi melakukan komputasi aritmatika 
dasar seperti penambahan pengurangan, 
perkalian pembagian dan operasi logika 
seperti perbandingan AND, OR, XOR. ALU 
bekerja pada level data biner, memanipulasi 
bit-bit data untuk melakukan komputasi.

Gambar Ilustrasi ALU
1.	 Registers: Komponen ini adalah tempat 

penyimpanan kecil yang sangat cepat, fungsi 
dari tempat penyimpanan kecil ini adalah untuk 
menyimpan data sementara saat sedang di 
proses oleh CPU. Contoh data yang disimpan 
seperti alamat memory. Berbentuk kecil 
dengam lokasi penyimpanan berkecepatan 
tinggi dalam CPU yang digunakan untuk 
pemyimpan data dan instruksi sementara. 
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Tabel Komponen pada Register

2.	 Cache: Tempat penyimpanan kecil yang 
sangat cepat yang berada didalam CPU. 
Tempat penyimpanan ini berisikan instruksi-
instruksi yang sering digunakan sehingga 
CPU akan dengan cepat melakukan eksekusi 
karena memory ini lebih cepat dalam 
pengambilan instruksi dibandingkan tempat 
penyimpanan lain seperti RAM atau HDD atau 
SSD.

Setelah mengenal komponen dasar dan fungsi 
dari CPU sekarang akan dibahas mengenani 
klasifikasi prosesor berdasarkan arsitekturnya. 
Arsitektur sebuah CPU sangat menentukan 
performa dan cara kerja CPU itu sendiri. Ada 
CPU yang dibuat dengan arsitektur tertentu guna 
keperluan tertentu, seperti hemat daya, kecepatan 
komputasi yang tinggi, atau general purpose CPU 
yang mana dapat digunakan diberbagai keperluan.

Gambar CPU x86

x86 CPU adalah CPU yang berbasis arsitektur 
x86 yang dikembangkan oleh Intel. Arsitektur jenis 
ini adalah yang paling umum digunakan pada 
personal komputer, laptop atau server. Seiring 
berjalannya waktu x86 terus berkembang dan 
mengalami perubahan dan peningkatan performa. 
Beberapa contoh CPU x86 adalah Intel Pentium, 
Core i3/i5/i7i9, Xeon, dan juga AMD Ryzen.  
 

CPU jenis ini biasanya digunakan untuk sistem 
operasi Windows dan Linux.

Gambar CPU Arm

ARM (Advanced RISC Machines), CPU jenis ini 
dikembangkan oleh perusahaan ARM. CPU jenis ini 
didesain untuk konsumsi daya yang rendah seperti 
smartphone, tablet, telepon genggam, dan lain 
sebagainya. Karena ARM CPU terkenal dengan 
efisiensi daya nya kita banyak sekali menemukan 
prosesor yang dipakai di berbagai smartphone 
berbagai merek menggunakan arsitektur ARM 
seperti Apple, Samsung, Qualcomm, dan Mediatek.

 
Gambar CPU RISC

RISC (Reduced Instruction Set Computing) 
CPU bisa diartikan sebagai CPU yang didesain 
untuk pekerjaan simple, efisien dan instruksi yang 
sederhana. Biasanya instruksi sederhana hanya 
memerlukan kecepatan proses yang tidak terlalu 
cepat dan dapat dikerjakan dalam satu putaran 
siklus jam. Biasanya ini dipakai pada embedded 
sistem seperti arduino, bisa juga digunakan pada 
perangkat jaringan seperti router dan switch. Selain 
x86, ARM, and RISC,  ada beberapa CPU arsitektur 
yang dikembangkan guna keperluan khusus atau 
spesifik berikut contohnya:

a.   Power Architecture: Dikembangkan oleh IBM, 
CPU Power Architecture digunakan pada 
server tingkat tinggi dan superkomputer.

b.   Itanium (IA-64): Dikembangkan oleh Intel and 
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HP, CPU Itanium dikhususkan untuk high-
performance. Komputasi akan tetapi kurang 
popular untuk beberapa tahun kebelakang.

c. SPARC: Dikembangkan oleh perusahaan 
Sun Microsystems (Oracle), CPU SPARC 
digunakan pada server tingkat tinggi dan 
workstation.

d. MIPS: MIPS (Microprocessor without 
Interlocked Pipeline Stages) CPU ini biasanya 
digunakan untuk embedded systems, router, 
dan digital signal processing.

e.    Alpha: Dikembangkan oleh Digital Equipment 
Corporation (DEC), CPU Alpha CPU 
digunakan pada sistem komputer berkinerja 
tinggi.

Selanjutnya kita akan membahas beberapa 
contoh CPU yang populer saat ini dan perbedaannya 
berdasarkan peruntukan dan kegunaanya. Dikutip 
dari laman internet intel berikut beberapa produk 
yang sedang dipasarkan. Intel Celeron, Prosesor ini 
memberikan kinerja CPU yang cukup untuk laptop 
dan desktop entry-level dan difokuskan pada daya 
tahan baterai yang cukup lama. 

Intel Pentium, prosesor ini dibagi menjadi 
dua kelas yaitu Pentium Gold dan Pentium 
Silver. Prosesor ini mempunyai sifat yang cukup 
disegala aspek seperti kecepatan, daya tahan, 
dan komputasi untuk kebutuhan sehari-hari pada 
notebook, konvertibel, dan mini pc.Intel Core, 
prosesor ini dikategorikan pada prosesor yang 
mempunya performa tinggi dan dibagi menjadi 
beberapa kelas sesuai kebutuhan. Dimulai dari 
Intel Core i3, i5, i7 dan i9. Kelebihan pada proses 
komputasi yang tinggi dan jumlah core yang 
semakin meningkat membuat Intel Core banyak 
digunakan pada PC dan laptop gaming atau pada 
PC desain dan video editing.

Intel Xeon, prosesor ini dikategorikan menjadi 
workstation. Hal ini dikarenakan Xeon didesain 
secara khusus untuk memproses komputasi yang 
berat dan besar, serta stabil. Selain digunakan 
pada server xeon juga digunakan untuk cloud 
computing dan training Artificial Intelligence (AI). 
Beberapa jenis Xeon adalah seri Max, Xeon 
E, Xeon W, Xeon D. Selain itu ada variasi Xeon 
teratas yaitu Intel Xeon yang dapat diskalakan, 
dimana prosesor ini mempunyai kelebihan dapat 
digabungkan satu dengan yang lainnya sehingga 
mempunyai kemampuan komputasi yang tinggi. 

Jenis prosesor ini yang sedang dipasaran dibagi 
menjadi beberapa seri yaitu, seri Bronze, Silver, 
Gold dan Platinum. Prosesor jenis ini yang biasa 
digunakan juga pada Komputer berkinerja tinggi. 
Salah satu seri xeon ini mempunya 60 core dan 
120 thread dengan konsumsi daya sekitar 350 watt.

Gambar Intel Xeon Platinum

AMD perusahaan saingan dari Intel dalam 
memproduksi proesor juga mengeluarkan beberapa 
jenis prosesor. Mulai dari kelas terendahnya yaitu 
AMD Athlon, kemudian Ryzen yang serupa dengan 
Intel Core, dibagi menjadi beberapa varian seperti 
Ryzen 3, 5, 7 dan 9. Sampai Ryzen Threadripper 
yang mana varian tertinggi mempunyai 64 core dan 
128 thread. AMD juga mengeluarkan varian untuk 
server yaitu EPYC dimana varian tertinggi saat ini 
mempunyai spesifikasi 128 core dan 256 thread.

Gambar CPU AMD Threadripper

Kesimpulan 
CPU adalah bagian yang penting dalam sebuah 
sistem komputasi. Pemilihan CPU yang tepat akan 
dapat menghemat dana, tenaga dan daya yang 
dikeluarkan. Karena jika tepat guna dan tepat 
sasaran maka akan banyak sumber daya yang 
terbuang percuma. Oleh karena itu perlu bijak 
dalam memilih CPU yang tepat sesuai kebutuhan 
kita. [mdslt]
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Rangkaian Kegiatan 
ISO 9001:2015 

Stasiun Meteorologi Soekarno-Hatta

Layanan informasi meteorologi 
penerbangan di Stasiun Meteorologi 
Kelas I Soekarno-Hatta telah menerapkan 
manajemen mutu berstandar ISO 9001 

sejak tahun 2009 dari versi ISO 9001:2008 yang 
kemudian pada tahun 2016 berubah ke versi 
ISO 9001:2015. Standar Manajemen ISO 9001 
merupakan standar manajemen mutu yang 
bertujuan untuk menjaga kualitas produk yang 
dikeluarkan sehingga tercapainya kepuasan 
para konsumen. Untuk mendukung penerapan 
manajemen mutu ISO 9001:2015, Stasiun 
Meteorologi Soekarno-Hatta melakukan kegiatan 
review daftar resiko pada tanggal 31 Mei 2023 dan 
kegiatan audit eksternal dari SGS pada tanggal 13 
-14 Juni 2023.

Kegiatan review daftar resiko merupakan 
kegiatan untuk review kembali daftar risiko yang 
dimiliki oleh Stasiun Meteorologi Kelas I Soekarno-
Hatta, terkait perubahan tingkat kemungkinan 
terjadinya resiko, dampak (impact) dan mengukur 
tingkat/nilai risiko dengan mempertimbangkan 
pengendalian/kontrol yang tersedia dan 
menganalisa kemungkinan daftar risiko baru.  
Pada kegiatan ini setiap unit menganalisa daftar 
risiko yang dimiliki dan mempresentasikan jika 
ada perubahan-perubahan. Dan perubahan daftar 
risiko yang signifikan pada kegiatan ini terjadi pada 
manajemen puncak dimana sebelumnya, daftar 
risiko yang dimilikinya dimasukkan ke dalam daftar 
risiko bagian tata usaha. 

Pada kegiatan ini dilaksanakan selama satu 
hari yaitu pada tanggal 31 Mei 2023 di ruang rapat 
Stasiun Meteorologi Kelas I Soekarno-Hatta yang 
dihadiri oleh Management Representatif, Kepala 
Sub Bagian Tata Usaha, Koordinator Bidang 
Observasi, Koordinator Bidang Data dan Informasi, 
dan Kepala Kelompok beserta perwakilan setiap 
kelompok. Dan harapannya, dengan adanya 
pembaharuan manajemen risiko ini, dapat 
memonitoring dan mengevaluasi risiko-risiko yang 
dimiliki sehingga bisa memperkecil kemungkinan 

terjadinya resiko tersebut. Dan dengan adanya 
pengendalian risiko yang dimiliki ini, diharapkan 
dapat meningkatkan pelayanan kita kepada user. 

Pada tanggal 13-14 Juni telah dilaksanakan 
audit surveilan Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001:2015 oleh badan sertifikasi SGS pada 
seluruh unit yang ada di Stasiun Meteorologi 
Kelas I Soekarno-Hatta. Bertindak selaku auditor 
selama dua hari adalah Joko Sumpono. Kegiatan 
ini diawali dengan opening meeting yang dipimpin 
oleh Kepala Stasiun yaitu Achadi Subarkah Raharjo 
yang dihadiri oleh Tim Manajemen, Auditor dan 
Auditee. Dalam opening meeting ini, Bapak Achadi 
memaparkan tugas dan fungsi Stasiun Meteorologi 
Kelas I Soekarno-Hatta serta jenis pelayanan yang 
diberikan kepada pengguna jasa. 

Fokus audit surveilan ini bertujuan untuk 
memastikan konsistensi dari penerapan Sistem 
Manajemen Mutu yang ditetapkan, perencanaan 
yang disusun dan untuk mengetahui sejauh 
mana efektifitas penerapan dan pemeliharaannya 
disemua unit kerja. Organisasi perlu untuk 
melakukan verifikasi terhadap sistem manajemen 
mutu yang berkelanjutan serta review terhadap 
efektifitas tindakan pencegahan atas temuan 
ketidaksesuaian sebelumnya sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan pelayanan informasi 
meteorologi penerbangan kepada pengguna. [yuli]

Gambar Kegiatan Audit Eksternal ISO 9001:2015 di Stasiun 
Meteorologi Soekarno-Hatta Tahun 2023
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STUDY OF SEA SURFACE TEMPERATURE INFLUENCE ON 
TROPICAL CYCLONE IN INDIAN OCEAN
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ABSTRAK

Siklon tropis merupakan sistem tekanan rendah yang digerakkan oleh rotasi bumi (gaya corioli) dan 
energi yang besar, salah satunya SST. Penelitian ini menggunakan model WRF untuk mengetahui 
bagaimana kemampuan model WRF dalam memprediksi kejadian siklon tropis Cempaka pada tanggal 
25 November 2017 dan juga untuk mengetahui pengaruh SST terhadap perkembangan siklon tropis di 
perairan selatan Jawa dan Sumatera dari  kasus siklon tersebut. Penelitian ini menggunakan 2 skenario, 
skenario 1 dengan modifikasi SST+1ºC dan skenario 2 dengan modifikasi SST+2ºC. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model WRF-ARW mampu memprediksi kejadian siklon tropis Cempaka dari awal 
pembentukan hingga punah. Kemudian dengan modifikasi SST yang dilakukan menimbulkan dampak 
pada pergerakan dan intensitas siklon dimana dengan adanya penambahan SST maka pergerakan siklon 
semakin menjauhi indonesia dan intensitas siklon semakin kuat.

Kata kunci: WRF-ARW, Siklon Tropis, SST

ABSTRACT

Tropical cyclone is a low pressure system driven by the earth’s rotation (Corioli force) and large energy, 
one of which is SST. This study uses the WRF model to determine the ability of the WRF model to predict 
the occurrence of tropical cyclone Cempaka on 25 November 2017 and also to determine the effect of SST 
on the development of tropical cyclones in the southern of Java and Sumatra ocean from the cyclone case. 
This research used 2 scenarios, 1st scenario was using SST+1ºC modification and 2nd scenario was using 
SST+2ºC modification. The results showed that the WRF model was able to predict the occurrence of 
tropical cyclone Cempaka from its formation to its dissipation. Furthermore, SST modification was carried 
out, it had an impact on the movement and intensity of the tropical cyclone where by the addition of SST, 
the movement of the tropical cyclone was further away from Indonesia and the intensity of tropical cyclone 
was getting stronger. 

Keywords: WRF-ARW, tropical cyclone, SST
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1. 	PENDAHULUAN

Siklon tropis didefinisikan sebagai gangguan 
cuaca pada wilayah lautan tekanan rendah, 
sehingga memicu terjadinya pembentukan awan 
secara masif [1]. Pumpunan awan yang terbentuk 
dapat mengakibatkan naiknya tinggi muka laut, 
angin kencang, hingga gelombang tinggi pada 
wilayah perairan dekat siklon tropis. Interpretasi 
siklon tropis dengan penginderaan jarak jauh satelit 
cuaca memperlihatkan siklon tropis berbentuk 
seperti pusaran awan [2]. Pembentukan siklon tropis 
sangat bergantung pada faktor korioli. Meskipun 
faktor korioli di wilayah Indonesia cenderung kecil, 
namun dampak tidak langsung yang ditimbulkan 
siklon tropis bisa sangat berpengaruh dengan 
keadaan cuaca di wilayah Indonesia. Dampak 
siklon tropis bergantung pada kontur wilayah, jenis 
badai, dan jarak lokasi terdampak dengan badai 
[3].

Energi siklon tropis diperoleh dari sea surface 
temperature (SST) yang hangat, sehingga 
pergerakan siklon tropis menuju wilayah perairan 
yang lebih dingin dan daratan akan melemahkan 
sistem siklon tropis. Samudra Hindia merupakan 
salah satu perairan dimana sikon tropis sering 
terbentuk dengan rata-rata kejadian siklon tropis 
mencapai 10 kali dalam setahun. Fenomena 
ini memiliki waktu hidup rata-rata beberapa jam 
hingga 2 minggu dengan rata-rata 6 hari sejak 
siklon tropis terbentuk hingga memasuki daratan 
atau mengarah ke wilayah sub tropis [4]. Beberapa 
dekade terakhir pembentukan siklon tropis sering 
dikaitkan dengan pemanasan global yang ditandai 
dengan kenaikan SST secara global. Beberapa 
perairan yang menjadi pusat terbentuknya siklon 
tropis mengalami perubahan temperatur yang 
bervariasi antara 0,8°C hingga 2,4°C antara lain 
Samudra Atlantik, Samudra Hindia, dan Samudra 
Pasifik bagian Barat Laut dan Timur Laut [5]. Variasi 
perubahan SST pada ke 4 samudra menghasilkan 
peningkatan kecepatan angin maksimum pada 
siklon tropis rata-rata sebesar 6 persen.

Salah satu siklon tropis terjadi di perairan 
selatan jawa pada 27 November 2017 pada jam 
19.00 WIB. Siklon tropis diberi nama Siklon Tropis 
Cempaka. Posisi siklon tropis berjarak sekitar 100 
km ke selatan dari Cilacap. Tekanan dan kecepatan 
angin pada wilayah tersebut teramati mencapai 999 
hPA dan 35 knot. Penelitian terhadap siklon tropis 
pernah dilakukan dengan menggunakan model 
WRF-ARW untuk memodelkan kondisi atmosfer 

saat kejadian Siklon Tropis Cempaka [6]. Proyeksi 
SST pada Perairan Selatan Jawa memperlihatkan 
kenaikan SST mencapai 1°C hingga 2°C pada tahun 
2060 [7]. Dari penelitian tersebut penulis tertarik 
untuk mensimulasikan kejadian siklon tropis di 
Perairan Selatan Jawa dengan memodifikasi SST 
untuk melihat dinamika atmosfer ke depan sesuai 
dengan proyeksi SST dari Chamberlain (2012).

2.	 DATA DAN METODE

Studi kasus yang digunakan dalam penelitan 
ini membandingkan hasil sebelum dan sesudah 
memodifikasi model prediksi cuaca numerik 
WRF pada saat Siklon Tropis Cempaka terjadi. 
Siklon Tropis Cempaka terjadi pada 27 November 
2017 hingga 4 Desember 2017. Data penelitian 
menggunakan data Global Forecast System (GFS) 
sebagai inisial data untuk WRF-ARW. Model cuaca 
dibuat dnegan resolusi spasial 0.25° x 0.25° dan 
resolusi temporal 3 jam. Data lintasan Siklon Tropis 
Cempaka berupa tekanan udara, lintang, bujur, dan 
kecepatan angin pada saat awal pembentukannya, 
matang, dan melemahnya siklon tropis dari 
Tropical Cyclone Warning Center (TCWC) Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG). 
Penelitian bertujuan untuk menguji kemampuan 
model WRF-ARW untuk memprediksi kejadian 
siklon tropis dan mengetahui dinamika atmosfer 
dan intensitas siklon tropis pada saat SST 
diproyeksikan.

Gambar 1. Daerah Penelitian

Verifikasi dilakukan dengan metode subjektif dan 
objektif. Pada penelitian ini verifikasi menggunakan 
metode koefisien korelasi dan RSME untuk 
membandingkan parameter tekanan udara pada 
pusat siklon tropis dan kecepatan maksimum pada 
wilayah sekitar siklon tropis.

3.	 HASIL DAN PEMBAHASAN
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a. Fase Siklon Cempaka WRF non modif vs 
Observasi TCWC

Gambar 2. Streamline dan tekanan keluaran WRF non modif tanggal 
(a) 25 November 2017 jam 18 UTC, (b) 26 November 2017 jam 06 
UTC, (c) 26 November 2017 jam 18 UTC, (d) 26 November 2017 jam 

06 UTC

 Gambar 2 menunjukkan kejadian tropical low 
ditandai dengan mulai terbentuknya pola pusaran 
angin di selatan Jawa. Berdasarkan data observasi 
TCWC (tabel 1), pada tanggal 26 November 2017 
jam 01.00 WIB yang dinyatakan sebagai bibit 
siklon 95S oleh TCWC (Tabel 1) warna abu-abu, 
tekanan yang terjadi di pusat pusaran sebesar 
1003 mb dan kecepatan angin maksimum di 
sekitar pusaran sebesar 25 knot. Pada tanggal 
26 November 2017 jam 13 WIB, tekanan udara di 
pusat pusaran yang terjadi sebesar 1005 mb dan 
kecepatan angin maksimum di sekitar pusaran 
mencapai 20 knot. Pada tanggal 27 November 
2017 jam 01 WIB, tekanan di pusat pusaran yang 
terjadi sebesar 1005 mb dan kecepatan angin 
maksimum di sekitar pusaran mencapai 20 knot. 
Pada tanggal 27 November 2017 jam 13 WIB, 
tekanan di pusat pusaran yang terjadi sebesar 
999 mb dan kecepatan angin maksimum di sekitar 
pusaran mencapai 35 knot.

Tabel 1. Data pada fase pembentukan Siklon Tropis Cempaka

Sedangkan data hasil keluaran WRF non modif 
(tabel 4.1), pada tanggal 26 November 2017 jam 
01 WIB terlihat adanya sistem tekanan rendah 
di wilayah perairan selatan Jawa sebesar 1006 
mb (Gambar 4.1). Kemudian kecepatan angin 
maksimum di sekitar pusaran mencapai 18 knot. 
Pada tanggal 26 November 2017 jam 13 WIB, 
tekanan di pusat pusaran yang terjadi sebesar 
1005 mb dan kecepatan angin maksimum di 
sekitar pusaran mencapai 24 knot. Pada tanggal 
27 November 2017 jam 01 WIB, tekanan di 
pusat pusaran yang terjadi sebesar 1002 mb dan 
kecepatan angin maksimum di sekitar pusaran 
mencapai 26 knot. Pada tanggal 27 November 
2017 jam 13 WIB, tekanan di pusat pusaran yang 
terjadi sebesar 996 mb dan kecepatan angin 
maksimum di sekitar pusaran mencapai 51 knot. 
Penurunan tekanan dan peningkatan kecepatan 
angin di sekitar pusaran ini menandakan bahwa 
Siklon Tropis Cempaka ini akan memasuki fase 
matang.

Gambar 3. Keluaran WRF Non Modif untuk Pola Streamline dan 
Tekanan siklon Cempaka saat fase matang pada tanggal (a) 27 
November 2017 jam 12 UTC (b) 28 November 2017 jam 00 UTC (c) 
28 November 2017 jam 12 UTC (d) 29 November 2017 jam 00 UTC
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Tabel 2. Data Teknis pada Fase Matang Siklon Tropis Cempaka

Berdasarkan data observasi TCWC (Tabel 2), 
pada tanggal 27 November 2017 jam 19 WIB diberi 
nama Siklon Tropis Cempaka (Tabel 2) warna 
kuning, tekanan yang terjadi di pusat pusaran 
sebesar 998 mb dan kecepatan angin maksimum 
di sekitar pusaran sebesar 35 knot. Pada tanggal 
29 November 2017 jam 00 UTC, tekanan di 
pusat pusaran yang terjadi sebesar 1003 mb dan 
kecepatan angin maksimum di sekitar pusaran 
mencapai 25 knot.

Pada tanggal 28 November 2017 jam 07 WIB, 
tekanan di pusat pusaran yang terjadi sebesar 
998 mb dan kecepatan angin maksimum di 
sekitar pusaran mencapai 35 knot. Pada tanggal 
28 November 2017 jam 19 WIB, tekanan di 
pusat pusaran yang terjadi sebesar 999 mb dan 
kecepatan angin maksimum di sekitar pusaran 
mencapai 35 knot. Pada tanggal 29 November 
2017 jam 07 WIB, tekanan di pusat pusaran yang 
terjadi sebesar 1003 mb dan kecepatan angin 
maksimum di sekitar pusaran mencapai 25 knot.

Sedangkan data hasil keluaran WRF non modif 
(Tabel 2), pada tanggal 27 November 2017 jam 
19 WIB terlihat adanya sistem tekanan rendah di 
wilayah perairan selatan Jawa sebesar 994 mb 
(Gambar 2). Kemudian kecepatan angin maksimum 
di sekitar pusaran mencapai 55 knot. Pada tanggal 
28 November 2017 jam 07 WIB, tekanan di 
pusat pusaran yang terjadi sebesar 994 mb dan 
kecepatan angin maksimum di sekitar pusaran 
mencapai 54 knot. Pada tanggal 28 November 
2017 jam 19 WIB, tekanan di pusat pusaran yang 
terjadi sebesar 994 mb dan kecepatan angin 
maksimum di sekitar pusaran mencapai 51 knot. 
Pada tanggal 29 November 2017 jam 07 WIB, 
tekanan di pusat pusaran yang terjadi sebesar 
991 mb dan kecepatan angin maksimum di sekitar 
pusaran mencapai 68 knot. Penurunan tekanan dan 
peningkatan kecepatan angin di sekitar pusaran 
ini menandakan bahwa Siklon Tropis Cempaka ini 
telah memasuki fase matang.

Gambar 4. Hasil Keluaran WRF Non Modif untuk Pola Streamline 
dan Tekanan siklon Cempaka saat fase punah pada tanggal (a) 29 
November 2017 jam 12 UTC (b) 30 November 2017 jam 00 UTC (c) 30 

November 2017 jam 12 UTC (d) 1 Desember jam 00 UTC

Pada Gambar 4 menunjukkan Siklon Tropis 
Cempaka memasuki fase punah dari tanggal 29 
November jam 19 WIB – 1 Desember 2017 jam 
07 WIB. Hal ini ditunjukkan dengan siklon tropis 
yang melintasi NTB dan NTT. Namun terjadi 
peningkatan tekanan dan kecepatan angin ketika 
bergabung dengan pusat tekanan rendah di utara 
daratan Australia. Sebagai catatan bahwa data 
yang dikeluarkan oleh observasi TCWC tidak 
ada nilai tekanan udara dan kecepatan angin 
maksimum pada saat punah, sehingga tidak ada 
perbandingan antara data WRF non modif dengan 
observasi TCWC pada saat punah.

b. Track siklon Cempaka WRF non modif vs 
observasi TCWC

Gambar 5. Perbandingan Track Siklon Tropis Cempaka dari Data 
TCWC dan Hasil WRF Non Modif
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Pada Gambar 5 terlihat bahwa track siklon 
tropis dari observasi TCWC dengan model WRF 
non modif, pola cukup berbeda. Pada tanggal 25 
November 2017 posisi siklon tropis berada pada 
titik yang sama. Kemudian pada tanggal 26 – 27 
November 2017 track siklon tropis yang dihasilkan 
dari data TCWC bergerak menuju pulau Jawa. 
Pada tanggal 28 - 29 November 2017 dari data 
TCWC, siklon tropis bergerak ke arah Selatan dan 
menjauhi pulau Jawa. Sedangkan pada data WRF 
non modif bergerak ke arah Timur dari tanggal 26 
– 29 November 2017 dan bergabung dengan pusat 
tekanan rendah di Utara daratan Australia.

Gambar 6. (a) Tekanan di pusat (b) Kecepatan angin maksimum siklon 
Cempaka dari TCWC dan WRF Non Modif

Tabel 3. Nilai Korelasi dan RMSE Siklon Tropis Cempaka

Pada Tabel 3 menunjukkan nilai koefisien 
korelasi tekanan di pusat siklon sebesar 0,7 sesuai 
dengan teori pada bab sebelumnya (Wilks, 2011) 
yang berarti kedua data yang didapat dari WRF 

non modif dengan data observasi TCWC memiliki 
hubungan yang searah. Pada parameter angin 
nilai koefisien korelasi kecepatan angin maksimum 
sebesar 0,7 yang berarti kedua data yang didapat 
dari WRF non modif dengan data observasi TCWC 
memiliki korelasi yang baik. Kemudian dilakukan 
juga perhitungan RMSE yang menunjukkan nilai 
RMSE pada parameter tekanan udara sebesar 5,3 
hPa dan parameter angin sebesar 19,4 knot.

Gambar 7. Tekanan di pusat (b) Kecepatan angin maksimum 
siklon Cempaka dari WRF Non Modif, WRF modifikasi SST+1, dan 

WRF modifikasi SST+2

Gambar 7 menunjukkan adanya peningkatan 
SST maka semakin meningkat pula intensitas 
atau kekuatan siklon tropis seperti penurunan 
tekanan udara dan peningkatan kecepatan angin 
maksimum pada Siklon Tropis Cempaka. Hal ini 
dinyatakan juga pada penelitian Vecchi dan Soden 
(2007), semakin tinggi nilai SST maka semakin 
tinggi pula potensial intensitas dari siklon tropis. 
Pada tanggal 25 – 28 November 2017 ketiga data 
di atas menunjukkan trend penurunan tekanan 
udara dan kenaikan kecepatan angin maksimum 
yang hampir sama. Namun pada tanggal 28 – 29 
November 2017 menunjukkan tren penurunan 
tekanan udara dan peningkatan kecepatan angin 
maksimum yang cukup signifikan.

4.	 KESIMPULAN

Hasil output dari WRF non modif yang 
menggunakan data GFS mampu memprediksi 
kejadian siklon tropis cukup baik pada Siklon Tropis 
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Cempaka dengan nilai korelasi pada parameter 
tekanan dan angin sebesar 0,7. SST berperan 
penting dalam pembentukan dan perkembangan 
siklon tropis. Hal ini terlihat dari track siklon tropis 
yang mana dengan bertambahnya SST maka track 
siklon tropis yang dihasilkan semakin menjauhi 
Indonesa. Kemudian dilihat dari besarnya nilai 
tekanan udara dan kecepatan angin mengalami 
perubahan pada saat sebelum dilakukan modifikasi 
dan setelah dilakukan modifikasi SST.
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